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KEANEKARAGAMAN TANAMAN DI LINGKUNGAN 

SEKOLAH SMA N 1 PARANGINAN SEBAGAI SUMBER 

BELAJAR BIOLOGI SMA KELAS X 

ABSTRAK 

Penelitian Keanekaragaman Tanaman di Lingkungan Sekolah SMA N 1 

Paranginan sebagai Sumber Belajar Biologi SMA Kelas X telah dilaksanakan 

pada bulan September-Desember 2022 di SMA N 1 Paranginan Kab. 

Humbanghasundutan Sumatera Utara. Penelitian bertujuan untuk 

mengidentifikasi keanekaragaman jenis pada tanaman di lingkungan sekolah 

SMA N 1 Paranginan sebagai sumber belajar materi kenanekaragaman hayati. 

Metode pengumpulan data dengan menjelajahi seluruh lingkungan sekolah dan 

mengidentifikasi tanaman dengan data jenis, jumlah individu dan habitus. Dari 

keseluruhan tanaman yang diidentifikasi ditemukan 47 suku, 86 jenis tanaman 

dengan total 1287 individu tanaman di SMA N 1 Paranginan. Tanaman di 

lingkungan sekolah SMA N 1 tergolong ke dalam 6 divisi yaitu Pteridophyta 

dengan 1 jenis tanaman, Cycadophyta dengan 1 jenis tanaman, Tracheophyta 

dengan 10 jenis tanaman, Magnoliophyta dengan 64 jenis tanaman; 

Spermatophyta dengan 8 jenis tanaman dan Coniferophyta dengan 2 jenis 

tanaman. Tingkat keanekaragaman tanaman di lingkungan SMA N 1 Paranginan 

tergolong tinggi dengan nilai indeks keanekaragaman (H’) sebesar 3,385. Hasil 

penelitian ini dijadikan sebagai media pembelajaran Biologi SMA kelas X pada 

kurikulum 2013 kompetensi dasar 3.2 Menganalisis Berbagai Tingkat 

Keanekaragaman Hayati di Indonesia Beserta Ancaman dan Pelestariannya, 

berupa sumber belajar laman web blog informasi tanaman dengan QR-Code. 

Kata-kata kunci : Keanekaragaman, Tanaman, Habitus, Sumber Belajar ,Jenis. 
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PLANT DIVERSITY IN SCHOOL ENVIRONMENT OF SMA N 

1 PARANGINAN AS A RESOURCE OF LEARNING BIOLOGY 

IN SMA CLASS X 

ABSTRACT 

Research on Plant Diversity in the School Environment of SMA N 1 Paranginan 

as a Resource for Learning Biology in Senior High School Class X has been 

carried out in September-December 2022 at SMA N 1 Paranginan, Kab. 

Humbanghasundutan North Sumatra. The research aims to identify the diversity 

of plant species in the school environment of SMA N 1 Paranginan as a source of 

learning about biodiversity. Methods of data collection by exploring the entire 

school environment and identifying plants with data based on type, number of 

individuals, and habitus. Of the total identified plants, 47 families, 86 species of 

plants were found with a total of 1287 total plants at SMA N 1 Paranginan. Plants 

in the SMA N 1 Paranginan are classified into 6 divisions, namely Pteridophyta 

with 1 plant species, Cycadophyta with 1 plant species, Tracheophyta with 10 

plant species, Magnoliophyta with 64 plant species; Spermatophyta with 8 types 

of plants and Coniferophyta with 2 types of plants. The level of plant diversity in 

the environment of SMA N 1 Parangnan is classified as high with a diversity 

index (H') value of 3.385. The results of this study were used as learning media 

for Biology for class X SMA in the 2013 curriculum basic competency 3.2 

Analyzing Various Levels of Biodiversity in Indonesia and Their Threats and 

Conservation, in the form of learning source based on plant information blogs 

with QR-Code. 

Keywords: Diversity, Plants, Habitus, Learning Resources, Types 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati yang juga disebut biodiversitas merupakan sebutan 

yang digunakan untuk menggambarkan variasi keanekaragaman makhluk hidup 

yang ditunjukkan oleh adanya berbagai variasi ukuran, bentuk, warna, dan sifat-

sifat dari makhluk hidup lainnya. Faktor genetik dan lingkungan berperan penting 

dalam keanekaragaman hayati, dimana kedua faktor tersebut saling berinteraksi 

dan mempengaruhi sifat makhluk hidup. Setiap lingkungan yang berbeda 

memiliki keanekaragaman hayati yang berbeda satu sama lain (Siboro 2019).  

Keanekaragaman hayati merupakan hal yang sangat penting. Salah satu 

contoh pada penelitian dimana dilakukan pengukuruan biodiversitas pada lahan 

yang menunjukkan hasil bahwa biodiversitas vegetasi lahan yang tinggi secara 

positif berpengaruh sangat nyata pada infiltrasi tanah dikarenakan semakin rapat 

vegetasi maka air hujan yang jatuh tidak secara langsung mengenai tanah yang 

dapat memadatkan tanah dan menurunkan kecepatan infiltrasi tanah. Semakin 

padat tutupan vegetasi pada suatu lahan, maka akan memberikan bahan organik 

yang melimpah bagi tanah dan memberikan banyak ruang pori dan memperbesar 

laju infiltrasi di dalam tanah (Endarwati dkk. 2017) penelitian ini menunjukkan 

pentingnya keanekaragaman hayati bagi lahan. 

Indonesia merupakan salah satu satu pusat keragaman hayati terkaya di 

dunia yang membuat Indonesia disebut sebagai negara mega-biodiversity, yang 

artinya mempunyai banyak keunikan genetik dengan keragaman jenis spesies 

yang tinggi begitupun ekosistem maupun endemisnya (Sutoyo 2010). Hingga saat 

ini, di Indonesia keanekaragaman jenis yang telah tercatat yaitu 1.500 jenis alga, 

595 jenis lumut kerak, 80.000 jenis tumbuhan berspora berupa jamur, 2.197 jenis 

paku-pakuan serta 30.000-40.000 jenis tumbuhan berbiji yakni sekitar 15,5% dari 

total jumlah flora di dunia. Tingkat endemisitas flora Indonesia tercatat sekitar 40-

50% dari total jenis flora di setiap pulau kecuali pada pulau Sumatera yang 

endemisitasnya diperkirakan hanya sekitar 23% (Widjaja dkk. 2014).  
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Tingginya keanekaragaman hayati di daerah-daerah di Indonesia menjadi   

potensi untuk dijadikan sebagai sumber belajar bagi proses pembelajaran peserta 

didik, khususnya pada materi keanekaragaman hayati. Memanfaatkan lingkungan 

sebagai sumber belajar membantu peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan menjadi lebih peka terhadap lingkungan sekitar (Maryati dan 

Susilo 2014). Penelitian yang sudah dilakukan oleh Purwati (2017) peserta didik 

melaksanakan pembelajaran materi keanekaragaman hayati dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar melalui metode pendekatan jelajah 

alam sekitar menunjukkan bahwa peserta didik yang menggunakan pendekatan 

jelajah alam sekitar lebih aktif dalam pembelajaran serta mendapatkan nilai yang 

lebih bagus dibanding sebelum penggunaan pendekatan jelajah alam sekitar 

(Purwati 2017). Pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan sekitar 

memudahkan peserta didik memahami materi karena pembelajaran langsung pada 

objek yang mereka lihat sehari-hari di lingkungan sekolah. Penelitian 

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar biologi di SMP N 2 

Semendawai Timur yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Rai Dewi Laksmi 

menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik lebih baik dari pada hasil belajar 

peserta didik yang hanya belajar di kelas saja (Laksmi 2019). Penelitian yang 

dilakukan oleh Haria Gustina (2021) mengenai jenis-jenis tumbuhan di 

Agrowisata Desa Mangun Jaya Kecamatan Babat Toman sebagai Sumber 

Pembelajaran Biologi diperoleh 137 jenis tumbuhan yang tergolong dalam 37 

bangsa dan 62 suku yang kemudian diidentifikasi karakteristik taksonominya dan 

digunakan sebagai sumber belajar berupa LKPD (Agustina 2021). Contoh lain 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Sekar Ayu Septyaningrum (2022) mengenai keanekaragaman jenis tumbuhan 

yang ada di Taman Pendidikan FKIP Universitas Sriwijaya dimana informasi 

tumbuhan yang ditemukan berupa 36 jenis tumbuhan berpembuluh dengan 2 kelas 

dan 16 bangsa dimasukkan ke dalam blog dan menggunakan sistem QR-Code 

yang kemudian dapat Diakses pada pada dengan mudah dan kemudian digunakan 

sebagai sumber belajar SMA berupa LKPD  (Septyaningrum 2022). 
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SMA N 1 Paranginan memiliki luas tanah yaitu 13.916 m
2 

yang terletak di 

kecamatan Paranginan kabupaten Humbanghasundutan Provinsi Sumatera Utara. 

Lingkungan sekolah SMA N 1 Paranginan ditanami berbagai macam tanaman 

yang beragam sehingga layak digunakan sebagai sumber belajar Biologi peserta 

didik terutama pada materi keanekaragaman hayati. Tanaman yang ada disekolah 

lebih familier bagi peserta didik sehingga akan lebih mudah bagi peserta didik 

untuk memahami konsep keanekaragaman hayati dibandingkan dengan contoh 

pada buku teks yang terkadang tidak familier bagi pesera didik. Tanaman yang 

ada disekolah berpotensi untuk mempelajari keanekaragaman tumbuhan. 

Untuk memudahkan peserta didik mengakses informasi tentang tanaman-

tanaman di lingkungan sekolah yang dimanfaatkan sebagai sumber belajar maka 

digunakan web blog yang mudah Diakses pada pada. Penelitian oleh pemanfaatan 

media web pada materi evolusi SMA kelas xii oleh Olivya Pratiwi (2019) 

menunjukkan bahwa peserta didik sangat termotivasi dalam pembelajaran materi 

evolusi dengan adanya media pembelajaran berbasis web (Pratiwi 2019). Setelah 

itu, untuk semakin memudahkan peserta didik mengakses web-blog informasi 

tanaman maka digunakan media QR-Code. Dengan QR-Code peserta didik dapat 

masuk ke laman informasi tentang tanaman di sekolah. Laman informasi tanaman 

dapat Diakses pada pada berupa blog oleh peserta didik dengan mengscan QR-

Code menggunakan aplikasi scanner di HP. QR-Code yang berisi link laman 

informasi tanaman diletakkan di masing-masing tanaman sesuai kode QR nya. 

Penggunaan QR-Code sendiri membuat orang lebih bebas menghasilkan dan 

mengakses data dengan cepat dan dapat dibaca dengan menggunakan ponsel 

pintar (Mustakim dkk. 2013). Penggunaan QR-Code di sekolah mampu memberi 

pengaruh yang cukup besar, dimana keterlibatan peserta didik lebih banyak dan 

QR-Code membantu guru dalam berinteraksi bersama peserta didik serta 

mendorong peserta didik untuk belajar lebih banyak dan secara ringkas (Agustini 

2021). Pembelajaran dengan menggunakan QR-Code lebih baik dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional dimana hasil belajar berupa hasil post test 

peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan QR-Code lebih baik 

dibandingkan hasil belajar peserta didik yang mendapat pembelajaran 
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konvensional (Mustakim dkk. 2013). Pada penelitian yang dilakukan oleh Candra 

dan Mufliharsi (2020) respon positif diberikan oleh guru terkait adanya sosialisasi 

QR-Code sebagai sarana belajar mengajar dikarenakan variasi pemberian bahan 

ajar yang ekonomis dan kreatif seperti QR-Code membantu dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah mereka (Candra dan Mufliharsi 2020).   

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

keanekaragaman tanaman di lingkungan sekolah SMA N 1 Paranginan. Tanaman 

di lingkungan SMA N 1 Paranginan berdasarkan karakter morfologinya akan 

dikelompokkan atas habitusnya kemudian diidentifikasi. Hasil penelitian ini akan 

disumbangkan sebagai media belajar dalam bentuk laman blog informasi tanaman 

dengan memanfaatkan aplikasi QR-Code untuk memudahkan akses link laman 

informasi tanaman. QR-Code tersebut dicetak menggunakan kertas duratrans 

kemudian diletakkan pada tanaman di lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

Kompetensi Dasar 3.2 Biologi SMA kelas X “menganalisis berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati di Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis tanaman yang terdapat di lingkungan sekolah SMA N 1 

Paranginan? 

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman tanaman di lingkungan sekolah SMA N 1 

Paranginan? 

3. Bagaimana keanekaragaman tanaman di lingkungan SMA N 1 Paranginan 

digunakan sebagai sumber belajar ? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Tanaman yang diindentifikasi dalam penelitian ini terbatas pada tanaman 

berpembuluh. 

2. Identifikasi dibatasi hanya pada karakter morfologi tanaman. 

 

  



Universitas Sriwijaya 

5 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian  ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman jenis pada 

tanaman di lingkungan sekolah SMA N 1 Paranginan sebagai sumber belajar 

materi kenanekaragaman hayati 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini kiranya dapat bermanfaat sebagai sumber belajar bagi 

peserta didik dalam materi kenanekaragaman hayati Kompetensi Dasar 3.2 

Biologi SMA kelas X “menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 

Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya”. 
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